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Abstrak

Untuk menentukan Gaya Belajar pada saat ini sudah terdapat beberapa metode atau model, diantara
nya adalah model Learning Style Inventory dari Kolbs yang mengkalsifikasi menjadi 4 Tipe seperti
Converger, Diverger, Assimilation dan Accomodator dan selain itu juga ada model Visual Auditori
Kinestetik atau disingkat VAK. Model dari VAK ini lebih menekankan ketika seseorang belajar
memanfaatkan alat indra yang dimiliki oleh siswa yang mana terdiri dari Visual, Auditory, dan
Kinestetik. Selain dua model tersebut, masih ada beberapa model Gaya Pembelajaran lain nya seperti;
Model Myers-Biggs Type Indicator atau disingkat (MBTI), Model Herman Witkin, Model Dunn &
Dunn dan Model Honey & Mumford, namun untuk kesempatan ini kami peneliti akan menggunakan
Model VAK untuk melakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada siswa SMK 1 Cibitung
B Diharapkan dengan menggunakan model VAK ini dapat melihat kecenderungan Gaya Belajar pada
Siswa, yang mana nanti hasil tersebut dapat digunakan oleh Guru agar lebih tepat dalam menentukan
tipe mengajar nya. Metode Pelaksaaan pada kegiatan ini menggunakan Pre Test dan Post Test yang
mana dalam kegiatan ini peserta ditest dengan ditanya tentang pengetahuan nya tentang gaya belajar
VAK. Peserta cenderung tidak mengetahui nya, namun setelah dilakukan sosialisasi tentang gaya
belajar VAK ini maka peserta jadi mengetahui nya setelah dilakuakn Post Test.

Kata Kunci: Sistem Informasi VAK, Aplikasi Gaya Belar, Rancang Bangun Aplikasi Gaya Belajar
VAK

Abstract

To determine Learning Styles, currently there are several methods or models, including the Learning
Style Inventory model from Kolbs which classifies into 4 types such as Converger, Diverger,
Assimilation and Accommodator and besides that there is also the Visual Auditory Kinesthetic model
or abbreviated as VAK. This model of VAK emphasizes when a person learns to use the sensory
organs possessed by students which consist of Visual, Auditory, and Kinesthetic. Apart from these two
models, there are several other Learning Style models such as; The Myers-Biggs Type Indicator
Model or abbreviated (MBTI), the Herman Witkin Model, the Dunn & Dunn Model and the Honey &
Mumford Model, but for this occasion we researchers will use the VAK Model to carry out community
service activities for students of SMK 1 Cibitung B. using the VAK model you can see trends in
student learning styles, which later the results can be used by the teacher to be more precise in
determining the type of teaching. The implementation method for this activity uses the Pre Test and
Post Test which in this activity has the influence of the intervention which can be seen from the results
of the Post Test..

Keywords: VAK Information System, Learning Style Application, Design and Build of VAK Learning
Style Application
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PENDAHULUAN

Peminatan Belajar pada saat ini masih digunakan oleh guru maupun orang tua yang ingin
mengetahui tipe Gaya Belajar dari anak nya. Sebagai guru atau pengajar akan lebih mudah
mengajar jika sudah mengetahui gaya belajar pada siswa tersebut. Ada beberapa metode
untuk mengatahui Gaya Belajar pada anak diantara nya yaitu; (1) Model Myers-Biggs Type
Indicator, (MBTI), (2) Model Herman Witkin, (3) Model Dunn & Dunn (4) model Visual
Auditori Kinestetik (5) Learning Style Inventory Kolb’s dan (6) Model Honey & Mumford,
namun untuk kesempatan ini kami akan menggunakan Model Visual Auditori Kinestetik
(VAK) untuk menentukan gaya belajar dari anak atau siswa.

Model pembelajaran Visual Auditori Kinestetik adalah suatu model pembelajaran dengan
memanfaatkan potensi atau gaya belajar yang dimiliki dengan cara melatih dan
mengembangkan secara optimal gaya belajar agar hasil belajar lebih meningkat, bila Gaya
Belajar lebih tinggi Visual maka tipe ini menyerap informasi dengan cara visual, warna,
gambar, peta, diagram dan belajar dari apa yang dilihat oleh mata. Artinya bukti-bukti
konkret harus diperlihatkan terlebih dahulu agar mereka paham, gaya belajar seperti ini
mengandalkan penglihatan atau melihat dulu buktinya untuk kemudian mempercayainya.
Metode Mengajar yang sesuai dengan Gaya Belajar Visual adalah metode yang dominan
pada peragaan atau media, dengan mengajak siswa ke objek-objek yang berkaitan dengan
pelajaran tersebut atau dengan cara menunjukkan alat peraganya langsung pada siswa atau
menggambarkannya dipapan tulis. Di dalam kelas anak yang bertipe visual ini lebih suka
mencatat sampai detil-detilnya untuk mendapatkan informasi.

Jika kecenderungan nya lebih kuat pada Auditori maka tipe ini dengan cara mendengar,
dengan memberikan penekanan pada segala jenis bunyi dan kata, baik yang diciptakan
maupun yang diingat. Gaya pembelajar auditori, seseorang lebih cepat menyerap informasi
melalui apa yang ia dengarkan. Gaya Belajar Auditori dapat belajar lebih cepat dengan
menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan apa yang guru katakan. Anak auditori
mencerna makna yang disampaikan melalui tone, suara, pitch (tinggi rendahnya), kecepatan
berbicara, dan hal-hal auditori lainnya.

Jika kecenderungan nya lebih kuat pada Gaya belajar kinestetik maka belajar yang paling
sesuai dengan berinteraksi atau mengalami hal-hal di sekitarnya. Gaya pembelajar kinestetik
cenderung mampu memahami sesuatu dengan adanya keterlibatan langsung, daripada
mendengarkan ceramah atau membaca dari sebuah buku. Gaya belajar kinestetik suka

melakukan hal-hal dan menggunakan tubuh mereka untuk mengingat fakta, seperti
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"memanggil™ (dialing) nomor telepon pada telepon genggam mereka. Gaya belajar kinestetik
lebih dominan belajar dengan menyentuh dan melakukan. Belajar melalui aktivitas fisik dan
keterlibatan langsung. Seorang siswa lebih suka menangani, bergerak, menyentuh dan
merasakan atau mengalami sendiri gerakan tubuh (aktivitas fisik).

Permasalahan mitra pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah bagaimana menggunakan
dan memanfaatkan aplikasi yang dapat mengidentifikasi Gaya Belajar Visual Auditori Kinestetik

pada Siswa SMK 1 Cibitung. Cara penggunaan aplikasi Gaya Belajar VAK ini berbasis web yang

bisa diakses di laman : http://gayabelajar-vak.my.id/ dimana tampilan seperti Gambar 1. Laman
Aplikasi Gaya Belajar Model VAK.

& > C A Notsecure | http://gayabelajar-vak.my.id/index.php o 2 % » 0 &

APLIKASI GAYA BELAJAR MODEL VAK GAYABELAJAR  LOGIN

GAYA BELAJAR APA YANG KAMU MILIKI?

Gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan kemampuan seti

ap individu dalam belajar. Jika kita telah mengetahui gaya
apa yang sesuai dengan kita penting

belajar kita sendiri, kemungkinan kita dapat menentukan cara belaj
idah. Gaya

ntuk membantu

diri kita agar bisa belajar lebih cepat dan lebih mt atau cara belajar ini sangat penting untuk diketahui. Kita akan

melihat bahwa tiap orang belajar dan mencoba memahami sesuatu dengan caranya masing-masing.

g Tro Vil Tipe puditeri Tipe incstelk

d :::L'i:r’::':mn cepat :I:::; :::g;:xnd'mrku - - Belajar melalui manipu:llusi dan praktik
- Lebih mengingat apa yang dilihat - Mudah terganggu oleh keributan - Banyak menggunakan isyarat tubuh
daripada yang didengar - Sulit mengikuti instruksi visual - Tidak dapat diam untuk waktu yang lama
- Sulit mengingat instruksi verbal - Cenderung menggerakkan bibir h - Menyenangi pelajaran dengan praktikum
- Pembaca yang cepat saat membaca - Menghafal dengan cara berjalan dan melihat
- Biasanya tidak terganggu dengan keributan - Biasanya pembicara yang fasih

Gambar 1. Laman Aplikasi Gaya Belajar Model VAK

Sedangkan untuk tujuan dari kegiatan ini adalah melakukan pelatihan pada Siswa SMK 1
Clbitung dalam menggunakan aplikasi Gaya Belajar Model VAK dan memberikan penjelasan
tentang Gaya Belajar VAK itu sendiri. Seperti pada Gambar 2. Login Aplikasi adalah laman akses
untuk login nya dan juga Gambar 3. Halaman Pertanyaan, sebagai contoh halaman pertanyaan
nya.
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A Not secure | http://gayabelajar-vak my.id/index.php/Pernyataan =2 W A
SISTEM PAKAR GAYA BELAJAR GAYABELAJAR MULAI TEST RIWAYAT IDENTIFIKASI KELUAR

Selamat Datang Rano Agustino
Untuk Memulai Identifikasi Silahkan klik Tombol Dibawah

MULAI IDENTIFIKASI GAYA BELAJARMU

C A Not secure | htip://gayabelajar-vak.my.id/index.php/pernyataan/insertHasil
p://gay: ] Y- Php/perny.

[
=3

APLIKASI GAYA BELAJAR VAK

1. Saya mencatat rumus matematika
dengan memberikan tanda stabilo
berwarna supaya mudah dibaca.

Sangat Setuju

Gambar 3. Halaman Pertanyaan

METODE PELAKSANAAN

Pada kegiatan ini metode pelaksanaan yang kita gunakan adalah dengan metode Pre Test dan
Post Test. Arikunto (2010:124) berpendapat bahwa one group pretest-posttest design adalah
kegiatan penelitian yang memberikan tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan, setelah
diberikan perlakuan barulah memberikan tes akhir (posttest).Sedangkan peserta pada kegiatan
ini terdiri dari 80 Siswa SMK 1 Cibitung, Guru SMK 1 Cibitung, 5 Dosen dari Universitas

Mohammad Husni Thamrin dan 4 Mahasiswa dari Universitas Mohammad Husni Thamrin.
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Waktu Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diadakan selama 2 hari dengan jarak 1
minggu atau 7 hari, dan dilaksanakan di SMK 1 Cibitung. Berikut ini adalah tabel dari waktu
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat :

Tabel 1. Waktu Kegiatan PkM

No | Waktu Kegiatan Nama Kegiatan
1 08.00 s/d 08.30 Pembukaan Acara
2 08.30 s/d 09.30 Pre Test tentang Gaya Belar VAK
3 09.30 s/d 12.00 Pelatihan Penggunaan Aplikasi Gaya Belajar VAK
4 12.00 s/d 13.00 Penutupan Hari Pertama
Hari Kedua
5 08.00 s/d 08.30 Pembukaan Acara Hari Kedua
6 08.30 s/d 09.30 PostTest tentang penggunaan aplikasi Gaya Belajar VAK
7 09.30 s/d 10.00 Pengisian Aplikasi Gaya Belajar VAK
8 10.00 s/d 11.30 Pembacaan Hasil Identifikasi Gaya Belajar VAK
9 11.30 s/d 12.00 Penutupan

Gambar 4. Foto Kegiatan 1
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Gambar 6. Foto Kegiatan 3

Hasil Kegiatan

Berikut ini adalah beberapa hasil yang dapat kami ambil kesimpulan nya dari kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini ;
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1. Hasil dari nilai pretest yang telah dilakukan rata-rata dari 80 siswa nilai pengetahuan
tentang gaya belajar VAK ini masih dibawah 40%

2. Hasil dari nilai posttest yang telah dilakukan mengalami peningkatan pengetahuan
tentang gaya belajar VAK yaitu sebesar 90 %.

SIMPULAN

Kesimpulan

Dari hasil pengisian di aplikasi Gaya Belajar dapat di diambil kesimpulan bahwa dari 80

Siswa 36 memiliki gaya belajar Visual, dan untuk jumlah gaya belajar Auditori adalah 30

Siswa, sedangkan untuk Kinestetik berjumlah 14 Siswa. Dapat dipersentasikan bahwa 45%

dari 80 siswa SMK 1 Cibitung adalah Visual, sedangkan yang kedua adalah Auditori yaitu

sebesar 37 % dan yang ketiga adalah Kinestetik sebesar 18%.

Saran

Saran kami sebagai peneliti untuk kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat selanjut nya

adalah sebagai berikut ;

1. Diharapkan untuk kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat selanjut nya dibuatkan
aplikasi identifikasi gaya belajar yang lain nya seperti Kolb, MBTI dan juga yang lain
nya.

2. Diharapkan untuk selanjut nya dilakukan penelitian yang terkait dari hasil kegiatan PkM
ini agar dapat di temukan solusi maupun pengetahuan yang baru tentang gaya belajar
VAK ini.
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